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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah di Desa Tra€apamatan Kaliwiro
Kabupaten Wonosobo sering terjadi perkawinan di alawmur menurut
Undang-undang No. 1 tahun 1974. Mereka melakukakapgénan karena
tidak dapat melanjutkan sekolah dan mengangguratks) dasar cinta tanpa
kesiapan lain seperti kedewasaan. Adapun pokok lafasmng menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Fdltdor apa saja yang
menyebabkan terjadinya pernikahan di bawah umua paakyarakat di Desa
Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo dajaip@ana tanggapan
dan implementasi masyarakat Desa tersebut terh@@tapatasan umur dalam
pasal 7 ayat 1 Undang-undang Nomor. 1 Tahun 19%drg perkawinan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktdada apa saja yang
menyebabkan terjadinya pernikahan di bawah umur wdok mengetahui
tanggapan dan implementasi masyarakat Desa Traeapnkatan Kaliwiro
Kabupaten Wonosobo terhadap Undang-undang Nomahiir1974 tentang
perkawinan. Dengan penelitian ini diharapkan dapatnberikan wawasan
dan manfaat kepada semua pihak terutama kepadearakaly desa Tracap
Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo dan masyarakangetahui
tentang pentingnya hukum Islam dalam melaksanakanikahan sehingga
orang tua nantinya dapat berfikir kembali dalamikedtkan anaknya yang
masih berusia muda. Selain itu juga agar para pasayang akan menikah di
bawah umur lebih mengutamakan kesiapan lahir datin bsebelum
memutuskan untuk menikah, Penyusun menggunakanekatath sosiologi
hukum Islam dalam penelitian ini. Metode yang p&ngunakan dalam
penelitian ini adalah Interview, observasi, dankatglan dokumentasi dengan
jenis penelitian kualitatif, sedangkan analisis gygeenulis gunakan adalah
dengan menggunakan cara berfikir secara induktii d&duktif dan
menggunakan teori struktural fungsional yang meakat bahwa Masyarakat
seperti organisme yang saling mempengaruhi.

Adapun hasil penelitian ini berdasarkan data yapgrdleh dan analisis
terhadapnya dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perkawida bawah umur
pada masyarakat Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupatenosobo adalah
kebiasaan yang telah dilakukan secara turun temuandahnya tingkat
pendidikan, rendahnya pengetahuan hukum dan oramy tidak
menghendaki anaknya bergaul bebas

b. Tanggapan dan implementasi masyarakat dalam mekksa Undang-
undang nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan ysetbagian besar
masyarakat tidak melarang adanya perkawinan di bawaur dengan
alasan bahwa pernikahan merupakan sarana untuk hmeag dari
perbuatan zina. Sedangkan sebagian masyarakat aup tidak setuju
dengan perkawinan di bawah umur dengan alasan daganikahan harus
ada kesiapan lahir batin.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypeanan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departdgena dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg@n22 Januari 1988
Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
I | alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< | ba’ b be
< | ta’ t te
& | sa 8 es (dengan titik di atas)
¢ |iim i je
zlh h ha (dengan titik di bawah)
¢ | kha’ kh ka dan ha
1| dal d de
3| zal 7 ze (dengan titik di atas)
Jlra r er
J| zai z zet
o« | sin s es
Jé | syin sy es dan ye
o | sad $ es (dengan titik di bawah)
o= | dad d de (dengan titik di bawah)
b|ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
g | ‘ain koma terbalik di atas
£logan g ge
< | fa’ f ef
d | qaf q qi
d | kaf k ka
J|lam 1 ‘el
a | mim m ‘em
& | hun n ‘en
9 | waw W W
o | ha’ h ha
¢ | hamzah | ¢ apostrof
¢ |ya y ye
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Konsonan Rangkap karenaSyaddahditulis rangkap

ditulis

muta’addidah

ditulis

‘iddah

Ta' Marbitah di akhir kata
a. bila dimatikan tulish

ditulis

hikmah

ditulis

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-katd ai@ng sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, @éhagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

b. Dbila diikuti kata sandangal” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengarh
| ditulis

sl g¥) 4l S | Karamah al-auliy?’ |

c. bila ta’ marhitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammabh ditulig

[ kil 3ls | ditulis | Zakat al-fitri |
IV. Vokal Pendek
ditulis a
ditulis i
ditulis u
V. Vokal Panjang
. | Fathah +ali U 2
' Lhala ditulis jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Sl a
2. - i » -
(ol ditulis tansz
3 Kasrah + §’ mati ALl I
T s ditulis karim
4 D.am.mah +\@wu mati | gitulis i
e
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ditulis furad

VI. Vokal Rangkap

1 Fathah + §' mati ditulis ai

' asin ditulis bainakum
> Fathah + wawu mati ditulis au

T Jé ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
Gae ditulis u'iddat
al S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol ditulis al-Qur'an
CLdl) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyalyang mengikutinya, serta menghilangkan hui(ef)nya

s Ll ditulis as-Sama’

Cad) ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

agdll 590 ditulis Zawi al-furzd

) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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MOTTO

3% 4 oy L1y cmilh b b 130

Artinya: Maka apabila kamu Telah selesai (dari agswrusan), kerjakanlah

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan ahamgpada

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

83 Al-Insyirah (94): 7-8
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah telah menurunkan kitab suci al-Quran sebageiunjuk bagi
manusia di sepanjang zaman, di dalamnya mengandsgmpurnaan yang
tidak akan pernah ada yang menandingi baik daii lsalgasanya maupun
isinya, karena al-Qur'an merupakan ciptaan Allah. slwhan yang maha
mengetahui alam yamg tidak tamp@aib) maupun yang tampak. Di dalam
kitab suci al-Quran mengandung ajaran yang merg@ngemua Ssisi
kehidupan dan semua yang dibutuhkan manusia saakpaizaman. melalui
utusan-Nya, terdapat ajaran sebagai penjelasan tigaigterdapat dalam al-
Quran.

Diantara ciptaan Allah yang sempurna adalah bumg yata tempati.
Di dalamnya terdapat bermacam-macam makhluk yamgabang-pasangan
diantaranya adalah manusia.

Allah tidak menghendaki manusia seperti makhlukgy&ain. Allah
menjadikan hubungan yang agung, yang dibangundatsesr kerelaan antara
laki-laki dan perempuan, yaitu dengan cara menggaju untuk
melangsungkan pernikahan sekaligus menciptakannhykang mengaturnya
demi menjaga kehormatan dan kemuliaan manusiah Alkd berfirman dalam

al-Qur'an sebagai berikut:



Lo salay ¥ Las 5 aguaiil (e g ia yY1 Canii Laa LIS 215 591 81 (62 s

Pernikahan dalam pengertian ilmu sosial adalatarkantara laki-laki
dan perempuan dengan perjanjian yang bersifatisyarlg membolehkan
keduanya hidup bersama di bawah satu %ltap.

Pernikahan dari sisi sosiologi dapat menjadi peraradua kelompok
besar dan menjadi sarana terbentuknya satu keluzggar yang asalnya
terdiri dari dua keluarga yang tidak saling mengeyakni satu dari keluarga
suami dan yang satunya dari keluarga stri.

Sejalan dengan pentingnya perkawinan dalam al-Quiisebutkan:

Chas 8350 aSin Jra g Leall | 53S0 a5 ) aSudil (e ST B8 () Adle (0
#0588 o sl oY Glld b o

Islam adalah Agama yang agung, Agama yang mengeyjdd&adilan
dan kebenaran, yang mensyari'atkan pernikahan. ®&bna itu tidaklah
terpuji jika sampai bertekad bulat untuk terus meséidak menikah.

Sebab keadaan tersebut menyalahi fitrah dan akangundang
beberapa permasalahan, baik bersifat pribadi, kgguaaupun sosial.

Walaupun Islam sangat memperhatikan masalah péanikatidak

berarti setiap orang di anjurkan untuk segera namikan dianggap mampu

! Yasin (36): 36.
2 Hasan BasriMerawat Cinta Kasil{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 43.

% Khoiruddin NasutionHukum Perkawinarl (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA,

2005), him. 19.

4 Ar-Ruum (30)21

5 Hasan BasriMerawat Cinta KasiN............ccc.....eeevuv......nlm. 43.



dalam menciptakan keluarga yang damai, aman, ddaeréen sesuai dengan
tujuan pernikahan, dalam melangsungkan pernikalesiu pdanya kesiapan
yang matang dari kedua belah pihak.

Setiap pasangan yang akan menikah harus mempeautaiiktor—
faktor yang dapat menjadikan rumah tangga harmpeisuh kebahagiaan,
cinta dan kasih sayang seperti: prinsip-prinsipapekan yaitu musyawarah
dan demokrasi, menciptakan rasa aman dan tentemam dkehidupan
keluarga, menghindari dari kekerasan, prinsip hghonsuami dan istri
sebagai patner dan prinsip keadifan.

Menurut ‘Isam bin Muhammad asy-Syarif untuk mencapa
kebahagiaan dalam rumah tangga seorang laki-laddalenya memiliki sikap
sebagai berikut: Memperhatikan aspek materi, norerndan berakhlak baik,
memperhatikan penampilan diri, bersilaturrahmi @ngeluarga pasangan
dan memiliki sikap penyayang. Selain itu suami jngadaknya memilih istri
yang memiliki kecerdasan agama. Karena bukanlabyeeln, kecantikan, dan
derajat sosial yang akan membuat rumah tangga Imésmakan tetapi
kecerdasan agamalah yang akan menghantarkan kegaddlah swt’

Salah satu syarat penting yang akan mempengaraiddan rumah

tangga adalah kedewasaan diri yang meliputi:

5 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinad ..................... him. 55.

" “lsham bin Muhammad asy-SyariBe a Great Husband Agar Dicintai Ist(iakarta:
Embun Bublishing, 2007), him. 21



a. Kedewasaan dalam mendirikan dan memelihara ruraaggé, akan
tercipta perasaan tanggung jawab dan ikhlas daletaksanakan setiap
tugas rumah tangga.

b. Kedewasaan dalam bidang ekonomi. Seorang suargi gewasa dalam
bidang keuangan akan mampu dan selalu berusahaameiz&i guna
mencukupi biaya kehidupan yang diperlukan keluargatan seorang istri
yang dewasa dalam bidang ekonomi akan pandai meraghelan
mengatur ekonomi rumah tangganya.

c. Kedewasaan dalam memahami perasaan akan memilgdsaatu yang
baik dan bermanfaat bagi kebahagiaan keluargamgmr tmenghadapi
cobaan kehidupan, baik dalam bidang sosial, ekgn&esusilaan dan
kehormatan diri dan keluarga. Pandai jika menghaaagalah fithah dan
mengantisipasi gosip dan teror yang ditujukan kepauarganya.

Untuk mencapai tingkat kedewasaan perlu adanyzalatyang dimulai
sejak ia remaja. Pada masa ini, remaja dan pemaealdgab mencari rizki,
mendidik anak-anak meskipun anak dari kakak-kakakrergaul dengan
warga masyarakat dengan baik, menuntut ilmu baiku iegama maupun
disiplin ilmu yang lain. Setelah menikah hasil dbglajar semasa remaja
dapat diterapkan dalam membentuk kehidupan beruwamgya yangakinah,
mawadah, warahmah

Keadaan tersebut tidak dapat dilakukan apabilagwarian dilakukan

dalam usia yang terlalu muda, Pengetahuan tentangmah tangga dan

8 Hasan BasriKeluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama................. him. 7.



ketenrampilan dalam mencari nafkah harus diketabaiuk mendapatkan

hasil yang maksimal perlu waktu yang lama. keterlmptersebut tidak

didapatkan dengan baik apabila perkawinan dilakwedam usia yang terlalu
muda.

Melihat pentingnya sebuah pernikahan, Negara telahgatur dalam
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawyaag menyebutkan
“calon suami sekurang-kurangnya berumur 19 tahuncdéon istri sekurang-
kurangnya berumur 16 tahuf”.

Meskipun sudah diatur oleh negara mengenai usendakernikahan,
dalam pelaksanaanya dimasyarakat banyak terjadikaéian di bawah umur.
Pernikahan di bawah umur, dibagi menjadi dua yaitu:

a. Pernikahan di bawah umur asli yaitu pernikahan ydigkukan oleh
remaja yamg masihvirgin, masih bisa menjaga kehormatan dan
kesuciannya.

b. Pernikahan di bawah umur palsu yaitu pernikaharmy ydilakukan untuk
menutupi kebobrokan moral dan akhf8k.

Tujuan dari pernikahan di bawah umur atau serirsghiit dengan
pernikahan dini menurut Mohammad Fauzil Adhim aldaletuk menjaga

kehormatan dari pengaruh luar yang akan menjeruamuske dalam

° Pasal 7 ayat (1)

% Muhammad MuhyidinNabi Saja Kagak Nikah Dir(Yogyakarta: Diva Pers, 2006), him.
33.



kemaksiatan, selain itu pendapat ini menganggapvéghemenuhan seks
adalah kebutuhan jiwa yang menda3ar.

Hasil dari survai awal, penulis menemukan fenomeeaikahan di
bawah umur di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Katerp&Vonosobo. Di
daerah tersebut sering terjadi perkawinan padamsda. Mereka melakukan
perkawinan atas dasar cinta tanpa kesiapan lagrtsépdewasaan. Pasangan
yang menikah dalam usia muda tersebut masih tenmggnpada orang tua
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Pernikahan di bawah umur da Desa Tracap juga ké&umaamg adanya
pengetahuan tentang adanya Undang-undang No.1 TaBud tentang
perkawinan yang diketahui setelah mereka menikadélairs itu juga
disebabkan adanya anggapan bahwa menikah untukagaergiri dari
perbuatan zina. Sehingga orang tua tidak melai&aganaknya menikah di
bawah umur, akan tetapi berpendapat bahwa "anak dksvasa setelah
menikah dan orang tua akan merasa bangga karenknyanacepat
mendapatkan pasangan hiddp".

Hasil dari survai awal penyusun juga menemukan d&aadrumah
tangga yang kurang harmonis. Pasangan yang medikbhwah umur ini,
dalam waktu sekitar satu tahun melakukan perce@aansebagian yang lain
tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang tinduitama masalah

ekonomi. Di samping itu dari hasil wawancara balsgdagian "pasangan

27.

1 Muhammad Fauzil Adhimindahnya pernikahn Din{Jakarta: Gema Insani, 2002), him.

12 wawancara dengan bapak Badrudin selaku orangasangan yang menikah di bawah

umur pada tanggal 6 Februari 2008.



yang menikah dibawah umur berkeputusan untuk meifijet (tenaga kerja
Indonesia) dengan harapan memperoleh kehidupan ybafagia
berlimpahkan harta setelah pulang dari tempat raebekerja®®. Akan tetapi
pada kenyataannya sebagian dari mereka setelahgpdiri tempat kerja,
keluarga mereka kurang harmonis disebabkan telaigamelung janin dari
orang lain. Dan sebagian yang lain berhasil meniplerbarta yang banyak
akan tetapi kebahagiaan itu hanya sementara sét@ttshpasangan suami istri
itu habis maka ketidakharmonisan rumah tangga itabul kembali,
pertengkaran mewarnai rumah tangga pasangan ini.

Berangkat dari latar belakang bahwa tingkat patmik di bawah
umur di Desa Tracap yang masih tinggi dan menyedabterjadinya
perceraian. Maka penyusun tertarik dan berkeinginatuk meneliti dan
mengangkatnya dalam judul skripsi PERNIKAHAN DI BAM UMUR
(Studi Kasus di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Ketben Wonosobo Jawa

Tengah Tahun 2005-2008).

B. Pokok Masalah

Untuk mengetahui pembatasan pembahasan dan mengadrdalam

penelitian, maka penulis memberikan rumusan masahhgai berikut :

13 Wawancara dengan sumiyati selaku pasangan yanikahedi bawah umur tanggal 6
Februari 2008



1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadeyaikahan di bawah
umur pada masyarakat di Desa Tracap Kecamatan ikalitabupaten
Wonosobo?

2. Bagaimana tanggapan dan implementasi masyarakat Desebut
terhadap pembatasan umur dalam pasal 7 ayat 1 ghuwhtang Nomor. 1

Tahun 1974 tentang perkawinan?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mealkan terjadinya
pernikahan di bawah umur.

b. Untuk mengetahui tanggapan dan implementasi madstarBesa
Tracap kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo texhddndang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.

2. Kegunaan Penelitian

a. Bagi penyusun penelitian ini menambah wawasan pahgan tentang
pernikahan di bawah umur

b. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaai BMasyarakat
Wonosobo yang diteliti yaitu mengetahui pentingnganerapan
Undang-undang No.1 Tahun 1974

c. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfeagi keilmuan,
khususnya bagi mereka yang meneliti tema serupgatepenelitian

penyusun.



D. Telaah Pustaka

Mengenai pernikahan di bawah umur dapat dijumplindduku yang
berjudul Indahnya pernikahan dirkarya Mohammad Fauzil Adhim. Dalam
buku tersebut dibahas mengenai pentingnya pernikdiva diterapkan dan
membahas tentang alasan yang mendukung pelaksgeaaikahan dini.
Dalam buku tersebut menganggap bahwa pernikahan rderupakan
pelaksanaan dari ajaran Rasullullah tentang anjurdok segera menikah.
selain itu pernikahan dini juga dapat mencegah plefbuatan maksiyat yang
berujung pada keberhasilan sfidi

Kemudian dapat juga dijumpai dalam buku lain yaeguaul nabi
saja kagak nikah dinkarya Muhammad Muhyidin di dalamnya berisi tegtan
penolakan terhadap pernikahan dini dengan  memalamara hadis
pernikahan dengan perbuatan nabi. Dalam buku terdedvisi anjuran untuk
mempersiapkan kedewasaan mental, spiritual di ssmniematangan
biologis®

Dalam bentuk skripsi, pembahasan mengenai permkahzawah
umur dapat dijumpai dalam skripsi yang ditulis oldathkon Asfari yaitu
"Perkawinan di bawah umur (Studi kasus di Kecam&arakan Kabupaten
Temangggung)" dalam skripsi tersebut membahasngmarmasalahan yang

menyebabkan terjadinya pernikahan di bawah umwanikkaperjodohan. Orang

14 Mohammad Fauzil Adhimindahnya Pernikahn Din{Jakarta: Gema Insani, 2002),
him. 94.

5 Muhammad MuhyidinNabi Saja Kagak Nikah DinjYogyakarta: Diva Pers, 2006),
him. 113.
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tua dalam menjodohkan anaknya menggunakan pertgabarekonomi.
Apabila calon pengantin laki-laki sudah mampu bkemaka pernikahan
segera dilakukan meskipun calon perempuan masitsisemuda?®

Dalam penelitian lain pernikahan dini juga pernadnjadi tema, yaitu
skripsi saudara Geta Nurmalasari dengan judul Tkahan dini dan
rendahnya perceraian (Studi Kasus di Desa BrengKekkamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro Jawa Tiimur)", di dalamnya jeleskan rendahnya
perceraian yang terjadi dari pernikahan tesebut.

Dari skripsi tersebut berkesimpulan bahwa dari igatran dini di
Bojonegoro jawa Timur tidak menimbulkan perceraiaepaliknya dapat
menciptakan keluarga bahagia dan menjaga keututlaariga. Hal ini dapat
terwujud karena adanya sikap menjunjung adat athiakaan ideolog)
fomilialism atau house wilisationyaitu peran istri adalah di sekitar rumah
tangga dan tugas-tugas domestik, sedangkan suatahgeemimpin keluarga,
pencari nafkah, dan pengayom keluarga.

Hal ini justru memunculkan sikap menerima terhad@gala dan
kewajiban yang dijalankan baik istri atau suami daerasa cukup dengan
segala yang dimiliki dan dihadapi, sehingga halebut memperkecil adanya

konflik antara suami istri’

16 Mathkon Asfari,"Perkawinan di Bawah Umur (Studi &8 di Kecamatan Parakan

Kabupaten Temangggung Jawa Tengah), “ Skripsi WiNa8 Kalijaga Yogyakarta (2001), him.

17 Geta Nurmalasari,” Pernikahan Dini dan RendahnyaePaian (Studi Kasus di Desa

Brengkulu Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoswa Timur), “ Skripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2003), him. 88
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Penelitian yang penyusun lakukan berbeda dengaelip@m yang
dilakukan oleh Getta Nurmalasari dan Mathkon AsfBalam skripsi Getta
Nurmalasari berkesimpulan adanya keharmonisan dalamah tangga
meskipun menikah dalam usia muda karena peran otaag tokoh
Masyarakat dan adat.

Sedangkan Mathkon Asfari dalam penelitiannya bemkaglan adanya
ketidakharmonisan rumah tangga akibat perjodohamy y@ilakukan oleh
orang tua pasangan. Dalam perjodohan ini menekapkda kesiapan materi
dari calon pengantin laki-laki. maka dalam perslityang penyusun lakukan
lebih menitik beratkan pada tanggapan masyarakbtdep pernikahan di
bawah umur dan meneliti faktor-faktor yang menyddaab pernikahan di
bawah umur, selain itu penyusun juga meniliti bagaia tanggapan dan
pelaksanaan Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974ngmerkawinan pada
Masyarakat di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabeqp&Vonosobo.

Dalam penelitian ini penyusun juga menggunakan @iegitdn
sosiologi hukum Islam yaitu cabang ilmu pengetahyang secara analitis
dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antamkum Islam dengan
gejala-gejala sosial lainnya.dalam hal ini gejala-gejala sosial yang ada di

Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo.

18 R. Otje SalmarSosiologi Hukum: Suatu Pengan@andung: Armico, 1992), him.13.
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E. Kerangka Teori
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun mengambil dpkatan
sosiologi hukum yaitu mempelajari bagaimana hukuiopetasikan oleh
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari dan mengapmaktik-praktik
hukum yang dilaksanakan oleh orang-orang di dalaasyarakat. Sosiologi
adalah ilmu yang mempelaj&ti

a. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara anekeamegejala-gejala
sosial (misalnya antara gejala ekonomi dengan ag&eiaarga dengan
moral, hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat aepgltik dan lain
sebagainya.

b. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejadgakdengan gejala-
gejala non-sosial (misalnya gejala geografis, lgislalan sebagainya).

Dalam Sosiologi hukum tidak memberikan penilaianelaimkan
mendekati hukum dari segi obyektivitas semata damtujuan untuk
memberikan penjelasan terhadap fenomena hukumnysig?°

Sebagaimana yang terjadi di Masyarakat Tracapdigogrkawinan di
bawah umur yang disebabkan oleh pengaruh timb@ batara agama yang
dijalankan dalam Masyarakat dengan pergaulan Makgtaidan pemahaman
terhadap hukum perkawinan yaitu hukum No. 1 tah@f41l Suatu hukum

dapat berjalan dengan baik di masyarakat apatllakdng oleh

19 Zainudin Ali, Sosiologi HukunfJakarta: Sinar Grafika, 2007) him..13

20hid., him. 13
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a. Hukumnya baik
b. Penegakan hukumnya baik
c. Sosialisasi di masyarakat bk

Pernikahan di bawah umur yang banyak terjadi diaDEscap tidak
terlepas dari pengaruh kehidupan masyarakat Tra@apy melakukan
perkawinan di bawah umur dengan mudah. Sehinggandaraktek rumah
tangga tidak tercapai tujuan pernikahan yaitu: penoleh ketenangan hidup
yang penuh cinta dan kasih sayasgk{nah, mawadah wa rahmalsgbagai
tujuan utama, yang kemudian tujuan ini dibantu dendujuan lainnnya
seperti: tujuan reproduksi (penerusan generasiynepehan kebutuhan
biologis (seks), Menjaga kehormatan, dan ib&dah.

Untuk membentuk keluarga yang sejahtera dan batsmijagaimana
yang telah disebutkan dalam tujuan pernikahan rpakieawinan harus sesuai
dengan norma agama dan tata aturan yang berlakindDnesia pernikahan
diatur dalam undang-undang Nomor. | tahun 1974 ydikgnal dengan
Undang-undang Perkawinan. Dalam Undang-undanghierderdapat asas-
asas yaitu:

1. Asas sukarela.
2. Asas partisipasi keluarga.

3. Perceraian dipersulit.

1 Sperjono, Soekant®endekatan Sosiologi Terhadap Huk(akarta: PT Bina Aksara,
1988), him.12

22 Khoiruddin NasutionHukum Perkawinarl (Yogyakarta: ACAdeMIA & TAZZAFA,
2005), him. 38.
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4. Poligami dibatasi dengan ketat.
®> Kematangan calon mempelai.
® Memperbaiki derajat kaum wanita.
Walaupun masalah perkawinan sudah diatur dalamahtigydndang,
Di dalam masyarakat terdapat kenyataan, bahwamdat@ewujudkan
kepastian hukum tidak sesuai dengan apa yang gkemaHal ini disebabkan
di dalam Masyarakat menganut hukum adat dan megganggama tidak
memberikan aturan tentang batas usia perkawinamal@m ayat Al-Qur'an
disebutkan:
246 sal agall | 528 3 10 ) agie aiusi e (8 = WA | iy 1) s el | g5
Menurut Jeremy Bentham dalam alifdnlity mengungkapkan bahwa:
“Hukun diciptakan harus bermanfaat bagi masyaraata mencapai hidup
bahagia”. Akan tetapi dalam pelaksanaannya di Magga ada yang tidak
melaksanakan peraturan tersebut. Akibatnya terjaelisengketaan yang
membawa kepada ketidakharmonisan rumah taffigg®egitu juga yang
terjadi di Desa Tracap, banyak masyarakat yand tirdematuhi Undang-
undang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan dengabade alasan,
sebagian beralasan tidak mengetahui Undang-undaegbut, sebagian ada
yang mengetahui tapi tidak melaksanakan karenahnkasitnya hukum adat

yang ada di masyarakat tersebut dan sebagian aup tidak mematuhi

2 Abdul Manan,Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di IndongSiakarta: Kencana,
2006), him.6-12

24 An-Nisa (4): 6

% zainudin Ali, Sosiologi Hukum................ him.9
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Undang-undang tersebut karena tidak ada sanksipéanerintah, hal inilah
yang menyebabkan masyarakat Desa Tracap Kecamathwirl banyak
melakukan pernikahan di bawah umur.

Keluarga yang harmonis adalah dambaan setiap nzamasi untuk
mewujudkannya tidak hanya pertimbangan pemenuha akan tetapi harus
ada pertimbangan lain seperti kematangan emospgaebapek yang sangat
penting untuk menjaga kelangsungan perkawinan.

Pasangan yang mempunyai kematangan emosi ketikanabrtangga
lebih mampu mengelola perbedaan yang ada di amtaraka’ Dr.F.Shafiro
mengatakan terdapat 800. 000 perceraian setiamnghudi Amerika salah
satu penyebabnya adalah pernikahan di usia mudamienjelaskan bahwa
pernikahan diusia muda tak lebih sebagai pemuas gekg kelaparan.
Pernikahan di usia muda menurutnya, sangatlah bayba anak gadis
kehilangan emosi kemudaanya dan terhampas citssttithnya. Anak laki—
laki juga demikian, dia harus menanggung resikoaturtangga sementara
pekerjaan tidak ad.

Dalam mewujudkan keluarga yang harmonis perlu aaldmsiapan
ekonomi dan kematangan psikis. Karena melangsunglesinikahan lebih
mudah dari pada merawat dan menjaga agar pernikedtap harmonis.

Banyak perbedaan yang sebelumnya tidak kelihatan dileetahui setelah

26 Hasil observasi di lengkapi wawancara dengan bajsdiya selaku PPPN pada tanggal
10 Februari 2008

2" Muhammad MuhyidinNabi Saja Kagak Nikah DinfYogyakarta : Diva Pers,2006),
him. 231.

28 hid., him. 231.
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berumah tangga. Dan ini harus diselesaikan dengsablaran dan keikhlasan
agar tidak timbul konflik tajam yang akan bermupaaa perceraian.

Kesiapan dalam berumah tangga tidak akan di dapeatbila
pernikahan dilakukan dalam usia muda. Perlu betigdam waktu yang lama
untuk mendapatkan keterampilan yang akan digunattalam berumah
tangga. Tidak hanya cukup dengan anggapan permkahtuk memenuhi
dorongan memiliki pendamping hidup karena kegetisahtas kesendirian
atau alasan lain untuk memenuhi kebutuhan seksuigpada berzing’

Alasan inilah yang sering digunakan sebagai alasanyegerakan
pernikahan dini atau yang biasa disebut dengankadran di bawah umur.

Alasan inilah yang sering digunakan sebagai alasanyegerakan
pernikahan dini atau yang biasa disebut dengankadran di bawah umur.
Adanya pernikahan di bawah umur di desa Tracaj tieléepas dari pengaruh
tekanan sosial, ketika ada UU yang mengatur kehiduperumah tangga
dengan baik akan tetapi tidak berjalan dengan mida¢na ada lingkungan

sosial tidak mendukung aturan tersebut.

F. Metode Penelitian

Berkenaan dengan metode penelitian, ada beberdpgahg perlu

penyusun jelaskan yaitu:

2 Wawancara dengan bapak Afdol selaku masyarakaj permpendidikan S1 di Desa
Tracap tanggal 16 nopember 2008
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ada dua macam yaitu: penelitiparigan dan literatur.

Adapun penelitian yang penyusun gunakan dalam pkagan skripsi ini

adalah penelitian lapangan yang ditunjang dengamelpi@n pustaka

ketika membahas teori. Dalam hal ini penyusun measbakasus
pernikahan di bawah umur yang terjadi pada masgarBlesa Tracap

Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penyusun gunakan daaelifian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan bentuk studi kasus.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang penyusun gunakan terbagmda
sumber primer dan sumber sekunder, sebagai berikut:

a. Sumber Primer, yakni sumber-sumber yang membedkéa langsung
dari tangan pertama. Sumber-sumber primer merupakerber asli
yaitu berupa wawancara dengan respond2alam penelitian ini,
pengumpulan data berasal dari, masyarakat Desad idecamatan
Kaliwiro Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah.

b. Sumber sekunder, yakni sumber yang mengutip daribsu lain,
seperti pustaka berupa karya ilmiah dam buku-bejei buku yang
berjudul 'Nabi saja Kagak Nikah Dinkarya muhammad muhyidin",
"Indahnya Pernikahan Dihi karya Mohammad Fauzil Adhin, dan

Sosiologi Hukumkarya Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M.A. atau
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informasi-informasi lain yang secara erat memik&terkaitan dengan
topik yang akan dibahas, yakni pernikahan di bawatur yang
terjadi di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaténosobo.
4. Metode Pengumpulan Data
a) Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan datenatia
penyusun mengadakan pengamatan yang bersifat lampgmeliputi
kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu obyekgade
menggunakan seluruh alat indéfa. Dalam hal ini, penyusun
menggunakan metode observasi secara langsung ekepasyarakat
Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosolmbuku
melihat, memantau, dan mengamati keadaan yang aelyen
mengenai pernikahan di bawah umur yang terjadiedisCiersebut.

b) Interview

Metode interview adalah sebuah dialog yang dilaku&ieh
pewawancara untuk memperoleh data atau informasri da
terwawancard- Jenis interview yang penulis gunakan adalah
interview bebas terpimpin. Dalam metode ini pertamy pertanyaan
yang diajukan kepada informan sudah dipersiapkaaraelengkap
dalam interview guide (pedoman wawancara), akanapiet
pelaksanaanya tidak terikat sepenuhnya dengan @edgang telah

ditentukan tersebut. Metode interview ini ditujukeepada masyarakat

30 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian,Suatu pendekatan Praltékkarta: PT.Rieneka Ciptﬁooe) him. 153
, . .

31 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian,Suatu pendekatan Praktek Him. 155
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Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosabg pterkait
dengan pernikahan di bawah umur.
Angket atau Kuesioner

Angket Adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangumtidkan
untuk memperoleh informasi dari responden tenfaiitgadinya atau
hal-hal yang ia ketahdf. Angket penulis gunakan untuk melengkapi
data-data yang sudah diperoleh dari observasi,rviete dan
dokumentasi.

Dalam hal ini penulis mengggunakan pertanyaan yarigtup
yaitu pertanyaan-pertanyaan, dimana responden dinggemilih
jawaban yang telah tersedia. jawaban telah ted&atresponden tidak
dapat memberikan jawaban secara bebas. Metode enyupun
gunakan untuk mendapatkan data mengenai pernildilmwah umur
yang terjadi di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kadign
Wonosobo.

Dokumentasi

Metode Dokumentasi adalah mencari data-data tertbkik
berupa catatan dokumen atau arsip yang mengandeignjyk
tertentu. Dokumentasi dari asal kata dokumen, yamigya barang-

barang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokwsenpenulis

32 suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian............ him. 151.
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menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bularsip-arsip,

peraturan-peraturan dan sebagaifiya.

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk merojam
data mengenai gambaran umum Desa Tracap Kecamatbmirk
Kabupaten Wonosobo yang terdiri dari: letak geagrakondisi
Demografis, Potensi unggulan Desa, Pelaksanaanawerdn di
bawah umur di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Katmrmpa
Wonosobo Jawa Tengabh.

e) Analisa Data

Pada tahap pengolahan data, agar data mendapaik&in s
kesimpulan yang valid maka data-data terkumpul atiodengan
menggunakan cara berfikir sebagai berikut:

a. Metode Induktif, yaitu cara berfikir yang berangkati fakta-fakta
yang khusus yang konkrit mengenai faktor-faktor gyan
menyebabkan pernikahan di bawah umur yang terjadDesa
tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wonosobo Jaeagah
dan aplikasi dari UU No.1 tahun 1974, kemudian fakta—fakta
atau peristiwa-peristiva yang khusus dan konknt ditarik
generalisasi yang mempunyai sifat umum sehinggamhla
kesimpulan bahwa di Desa Tracap Kecamatan Kaliwsgang
terjadi perkawinan di bawah umuvletode ini digunakan untuk

mengambil kesimpulan yang sifatnya individual.

% Sutrisno Hadi,Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1983), him. 36.



21

b. Metode Deduktif, yaitu cara berfikir dengan carangenalisa data-
data yang telah diperoleh yang bersifat umum tenfaernikahan
di bawah umur di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro ufstien
Wonosobo kemudian ditarik kesimpulan yang berskhtisus
mengenai faktor-faktor yang menyebabkan pernikatidoawah
umur yang terjadi di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiatbupaten
Wonosobo Jawa Tengah dan aplikasi dari UU No.1ntdlar4.
Tentang kedua jenis cara berfikir yakni induktif upan
deduktif, kadang tidak diterapkan sekaligus, nm&ian menempuh
jalan satu persatu sesuai dengan obyeknya. Proskesjwnya

penarikan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Bab saty pendahulauan, berisi tentang pentingnya peneliaam
latar belakang masalah, latar belakang masalalgkpolasalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, penelitian ini akan memaparkeasil penelitian
sebelumnya dalam tinjauan pustaka, metode pemeliki@rangka teori, dan
sistematika pembahasan. Bab ini menjadi pembukagankskripsi sebagai
kerangka pemahaman metodologi

Bab Dua, menguraikan tinjauan umum perkawinan, keharmonisan
rumah tangga, tinjauan umum tentang perceraiajguan umum tentang
perkawinan di bawah umur. Pembahasan ini sangdingemengingat dalam

bab dua ini merupakan pijakan utama dalam anaésagsalahan dalam bab
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empat sehingga tidak terjadi kesan loncatan pearikimenuju analisa
permasalahan.

Bab Tiga Dalam bab ini dipaparkan hasil penelitian bergambaran
umum pernikahan di bawah umur di Desa Tracap y&awgadi terlebih dahulu
gambaran umum Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabap&/onosobo dan
pelaksanaan pernikahan di bawah umur di Desa tdrseintuk menuju
pembahasan lebih lanjut pada analisa data.

Bab Empat Menguraikan tentang analisa tentang faktor-faktor
penyebab terjadinya pernikahan di bawah umur diaDiegacap dan Analisa
tanggapan Masyarakat Desa Tracap kecamatan Kalividedupaten
Wonosobo terhadap Undang-undang Nomor. 1 Tahun 18f#tang
perkawinan, dan pelaksanaan Undang-undang Nomahiinr1974 tentang
perkawinan dalam masyarakat Desa Tracap Kecamatsiwitd Kabupaten
Wonosobo

Bab Lima berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan pehasan
skripsi ini. Dan saran-saran yang berkaitan dempgamasalahan yang dibahas
dalam skripsi ini. Pada bagian akhir skripsi memdaftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup penyusun.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis dapat ditarikikgoulan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan perkawinan di bawshur pada
masyarakat Tracap Kecamatan Kaliwiro Kabupaten Wobo adalah
sebagai berikut:

a. Kebiasaan yang telah dilakukan secara turun temuru
Pernikahan muda sudah dilakukan oleh orang tuarasecaun
temurun. Maka ketika anak akan melangsungkan peaik pada usia
yang masih muda tidak ada pertentangan dari keduay duanya
b. Rendahnya tingkat pendidikan
Masyarakat Tracap yang masuk dalam kategori prahtep
sehingga mereka lebih menggunakan penghasilanry& orencukupi
kebutuhan sehari-hari. Maka "menikah adalah sebgan untuk
meneruskan kehidupannya setelah tidak ada keinglaarkesempatan
untuk masuk sekolah
c. Rendahnya pengetahuan hukum
Masyarakat Desa Tracap lebih banyak tidak mengetainiang
Undang-undang sedangkan bagi mereka yang mengetahtang
Undang-undang tersebut adalah dari buku nikah aetehereka

melangsungkan pernikahan. Maka keputusan untukkalemiagi orang

83
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tua ataupun anak didasarkan pada kebiasaan damigsmgan
keinginan.
. Orang tua tidak menghendaki anaknya bergauldbeba

Pengaruh teknologi ini mempengaruhi gaya pergautanaja
masyarakat Tracap, bagi remaja di Desa Tracap genggan teman
wanita sudah jadi biasa bahkan minum dan berkalatar remaja sudah
terjadi pada sebagian remaja di Desa Tracap. Sgdimgang tua
beranggapan bahwa menikahkan anak dapat mencegapedzaulan
bebas.
Faktor-faktor pernikahan di bawah umur tersebufatierketerkaitan
yang saling mempengarubhi.
. Faktor Adat dan Budaya

Suatu kenyataan dapat dilihat dari adanya perkawdiabawah
umur yang dilakukan oleh masyarakat, banyak dilakukkarena
pengaruh adat walaupun sebagian masyarakat sudatadanya batas
umur perkawinan tetapi hal itu tidak menjadi perghg bagi mereka
untuk melakukan perkawinan.
. Faktor Agama

Faktor agama juga mempunyai peranan yang sangdingen
terhadap terjadinya pelaksanaan perkawinan di bawabr. Karena

dalam Islam tidak ada larangan untuk menikah daisia muda
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2. Tanggapan dan implementasi Masyarakat Desa tersedniadap
pembatasan umur dalam pasal 7 ayat 1 Undang-uridemgpr. 1 Tahun
1974 tentang perkawinan yaitu:

a. Memperbolehkan pernikahan di bawah umur dengasamalalalam
hukum Islam yang terdapat dalam kitab figh tidal &tangan menikah
pada usia di bawah 16 tahun bagi perempuan dan dmbawah 19
tahun bagi laki-laki dan ini merupakan pendapat aritggs Masyarakat
yang ada di Desa Tracap.

b. Kurang setuju dengan pernikahan di bawah umurgale alasan
pernikahan harus didasari dengan kesiapan lahibatn.

c. Pernikah di bawah umur harus dilakukan jika daleadaan darurat.
yaitu apabila calon Istri sudah hamil di luar nikah

Dengan demikian Masyarakat Desa Tracap tidak mateksan Undang-

undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan, halisgbabkan masyarakat

mengetahui adanya Undang-undang tersebut setelaikahedan masyarakat

Desa Tracap lebih mementingkan hukum adat atauagaénh dalam

kehidupan. Dengan demikian dalam masyarakat di O@#aaap memakai

hukum ketika hukum itu bersesuaian dengan kebiasasmg ada dalam
masyarakat. Selain itu, masyarakat di Desa Traadpnb ada sosialisasi
tentang hukum perkawinan sehingga masyarakat td@kgetahui isi yang

terkandung dalam Undang-undang tersebut.
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B. Saran
Untuk menanggulangi atau mengurangi pelaksana&awaran di bawah
umur berdasarkan penelitan penyusun, maka harmisutdn langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menumbuhkan semangat pendidikan bagi generasi yaigig dalam hal
ini harus dimulai dari peran orang tua sebagai graertama yang
terpenting dalam pergaulan dan perkembangan anak.

b. Perlu adanya peran aktif para kiyai karena dalamydi@akat Tracap peran
kiyai sangat penting dalam menumbuhkan semangatligikan baik
kepada generasi muda maupun orang tua, agar oraag selalu
memberikan motivasi kepada anaknya akan pentingeyaidikan untuk
pengembangan diri.

Di sini juga diperlukan keseriusan para kiyai untosémegang kendali
semua permasalahan yang setiap kali muncul dalasyarakat agar
masyarakat merasa lega dan tenang jika mempunyapate untuk
memecahkan permasalahannya. Peran aktif dan kemserpara kiyai ini
merupakan kekuatan besar untuk menanggulangi pragdgkawinan di
bawah umur karenan masyarakat memandang sosok ddgdah sosok
yang suci dan berwibawa serta yang banyak pahaamniggagama.

Perlu diadakan sosialisasi Undang-undang No. 1ntalir4 pada
masyarakat agar mereka punya kesadaran hukum dkgn térkungkung
oleh hukum adat yang masih baku. Sosialisasi ibaigaya dilakukan

oleh para pejabat pemerintah Desa maupun pejabgtbhgrwenang.
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TERJEMAHAN

Halaman | Foot note Terjemahan

2 1 Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang

tidak mereka ketahui

2 4 Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dekeip
untukmu istri dari jenismu sendiri supaya kamu reara
tenang dan tenteram kepadanya, dan dijadikannya di
antaranmu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya| yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda keagn
yang berfikir.

15 24 Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur
untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka

serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.

25 35 Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan

26 36 Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara
kamu dan orang-orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba-

hamba sahayamu yang perempuan jika mereka miskin




26

33

33

37

38

42

37

43

44

46

49

50

Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Ny

Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Alladm

d

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dajlam

kebinasaan dan berbuat baiklah. Karena sesunggy

Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik

Dan bergaulah dengan mereka secara patut. Kem
jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabar
kerena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, pad

Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

Hai orang-orang beriman periharalah dirimu keluargz

dari api neraka.

Maha suci tuhan yang telah menciptakan pasan
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbu
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa
tidak mereka ketahui

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpalt
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah) tetapi A
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) vy
disengaja (untuk bersumpah) dalam hatimu dan A

maha pengampun lagi maha penyantun.

Istri-istri yang tidak taat kepada Allah lagi mermata
dirinya ketika suaminya tidak ada, maka pukulahakey|
Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah k

mencari jalan untuk menyusahkan mereka.

Ihnya

udian
kah)

ahal

gan-
hkan

ang

mu
lah

ang
llah

amu
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46

51

75

77

52

56

62

80

84

Jika kamu kawatir bahwa keduanya (suami istri) ki
dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak
dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberlkan

istri untuk menebus dirinya.

Dan ujilah sampai mereka cukup umur untuk menik
kemudian jika mereka telah cerdas (pandai memali

harta) maka serahkanlah kepada mereka hartanya.

Apabila seorang hakim memutuskan suatu per
dengan ijtihadnya, dan ijtihadnya itu ternyata hethaka
dia mendapat pahala ganda. Dan apabila ijtihadtwy

salah, maka dia mendapat pahala satu.

Hai para pemuda siapa yang sanggup memikul b
perkawinan maka hendaklah kawin, dan siapa yaiads
sanggup maka hendaknya berpuasa (menahan diri)

itu untuk menahan sahwat dari dosa.

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbu
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesunggul
mengingat Allah (shalat) adalah lebih be
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). daahA

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

ada

ah,
har

kara

eban

fid

maka

atan

nya

sar




BIOGRAFI ULAMA

Imam Muslim

Al-Imam Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyaan-Naisaburi, atau
sering dikenal sebagai Imam Muslim (821-875) diledm pada tahun 204 Hijriah
dan meninggal dunia pada sore hari Ahad bulan R@hbn 261 Hijriah dan
dikuburkan di Naisaburi. Beliau juga sudah belagdis sejak kecil seperti Imam
Bukhari dan pernah mendengar dari guru-guru Al Buktan ulama lain selain
mereka.

Orang yang menerima Hadits dari beliau ini, terrkasktoh-tokoh ulama
pada masanya. Beliau juga telah menyusun bebespadan yang bermutu dan
bermanfaat. Yang paling bermanfaat adalah kitabh&ga yang dikenal dengan
Sahih Muslim. Kitab ini disusun lebih sistematisid@ahih Bukhari. Kedua kitab
hadits sahih ini; Sahih Bukhari dan Sahih Muslinashi disebut dengan Ash
Sahihain. Kadua tokoh hadits ini biasa disebut Alyaikhani atau Asy
Syaikhaini, yang berarti dua orang tua yang makgadiua tokoh ulama ahli
Hadis. Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddaerdapat istilah akhraja hu
yang berarti mereka berdua meriwayatkannya. lgdreffeadis sejak masih dalam
usia dini, yaitu mulai tahun 218 H. la pergi ke dij Irak, Syam, Mesir dan
negara-negara lainnya.

Di Khurasan, ia berguru kepada Yahya bin Yahya dsimak bin
Rahawaih; di Ray ia berguru kepada Muhammad binrdatan Abu "Ansan. Di
Irak ia belajar hadis kepada Imam Ahmad dan Abdutlsm Maslamah; di Hijaz
belajar kepada Sa’id bin Mansur dan Abu Mas AbudiaNesir berguru kepada
"Amr bin Sawad dan Harmalah bin Yahya, dan kepdaaa ahli hadis yang lain.

Beliau berkali-kali mengunjungi Baghdad untuk bslakepada ulama-
ulama ahli hadis, dan kunjungannya yang terakhilap259 H, di waktu Imam
Bukhari datang ke Naisabur, beliau sering datapga#anya untuk berguru, sebab
ia mengetahui jasa dan ilmunya. Dan ketika teffiamih atau kesenjangan antara

Bukhari dan Az-Zihli, ia bergabung kepada Bukhaghingga hal ini menjadi



sebab terputusnya hubungan dengan Az-Zihli. Muslalam Sahihnya maupun
dalam kitab lainnya, tidak memasukkan hadis-hadisgyditerima dari Az-Zihli

padahal ia adalah gurunya. Hal serupa ia lakukdmadap Bukhari. la tidak
meriwayatkan hadis dalam Sahihnya, yang diterimatig@ Bukhari, padahal
iapun sebagai gurunya. Nampaknya pada hemat Mugéing lebih baik adalah
tidak memasukkan ke dalam Sahihnya hadis-hadis yhiegima dari kedua
gurunya itu, dengan tetap mengakui mereka sebagai g

Imam Muslim wafat pada Minggu sore, dan dikebumikirkampung
Nasr Abad, salah satu daerah di luar Naisabur, padeSenin, 25 Rajab 261 H /
5 Mei 875. dalam usia 55 tahun.

Imam Muslim meninggalkan karya tulis yang tidak ikegumlahnya, di
antaranya : Al-Jami" ash-Sahih atau lebih dikemddagai Sahih Muslim Al-
Musnad al-Kabir (kitab yang menerangkan nama-naana perawi hadis) Kitab
al-Asma wal-Kuna Kitab al-llal Kitab al-Agran Kib Sualatihi Ahmad bin
Hambal Kitab al-Intifa” bi Uhubis-Siba" Kitab Bluhadramin Kitab Man Laisa
Lahu illa Rawin Wahid Kitab Auladish-Shahabah akitAuhamil-Muhadditsin

Sahih Bukhari dan Sahih Muslim Al-Hafizh Ibnu Hajar mengulas
kelebihan Sahih Bukhari atas Sahih Muslim, antam, |karena al-Bukhari
mensyaratkan kepastian bertemunya dua perawi yecaras struktural sebagai
guru dan murid dalam hadis mu'an‘'an; agar dagatkdmi bahwa sanadnya
bersambung. Sementara Muslim menganggap cukup wefiganungkinan”
bertemunya kedua rawi tersebut dengan tidak adaiayis.

Al-Bukhari mentakhrij hadis yang diterima para perssiqgat derajat
utama dari segi hafalan dan keteguhannya. Walajymgm mengeluarkan hadis
dari rawi derajat berikutnya dengan sangat sele®@mentara Muslim, lebih
banyak pada rawi derajat kedua dibanding Bukhaisamping itu kritik yang
ditujukan kepada perawi jalur Muslim lebih banydsashding kepada al-Bukhari.

Sementara pendapat yang berpihak pada keunggulaih S4uslim
beralasan sebagaimana dijelaskan Ibnu Hajar, baluwsim lebih berhati-hati
dalam menyusun kata-kata dan redaksinya, karengusennya di negeri sendiri

dengan berbagai sumber di masa kehidupan guru-garlm juga tidak membuat
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kesimpulan dengan memberi judul bab sebagaimanahaukakukan. Dan
sejumlah alasan lainnya.

Namun prinsipnya, tidak semua hadis Bukhari let@hils dari pada hadis
Muslim dan sebaliknya. Hanya pada umumnya kesahilaits riwayat Bukhari

itu lebih tinggi daripada kesahihan hadis dalamiS&tuslim.

VI



DAFTAR ANGKET DAN PEDOMAN WAWANCARA

A. Soal Angket
1.Apakah anda mengetahui tentang perkawinan menwilaml| dalam
Undang-undang Negara No.1 tahun 19747
a. Mengetahui dari buku nikah setelah menikah
b. Tidak mengetahui
c. Peraturan dari pemerintah tentang pernikahan
2. Bagaimana tanggung jawab anda terhadap anak dieanida?
a. Mencukupi kebutuhan ekonomi
b. jika sudah menikah maka ekonomi pasti ada
3. Apakah kewajiban anda sebagai suami sudah andaienu
a. Sudah terpenuhi
b. Cukup terpenuhi
c. Belum terpenuhi
4. Apakah kewajiban anda sebagai istri anda penuhi?
a. Cukup terpenuhi
b. Belum terpenuhi
c. Sudah terpenuhi
5. Masalah apa yang menjadikan anda saling bertengkesélisih?
a. Masalah ekonomi
b. Selingkuh
c. Masalah keluarga
6. Apa motifasi anda menikah?
a. Karena tidak sekolah lagi
b. Karena hamil / menghamili di luar nikah
7.apa pekerjaan anda dalam memenuhi kebutuhan riangba
a. Bertani
b. Berdagang
c. Menjadi TKI/TKW

VI



8. dengan siapa anda bertempat tinggak ketika sudalkate
a. Bersama orang tua

b. Bersama suami

Dasar Keagamaan
1. Apakah anda sering menjalankan shalat lima waktu?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

2. Apakah anda sering ke masjid?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
3.Apakah anda sering menyuruh atau mengajarkan andlk @elajaran
agama?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
4. Apakah anda sering datang ke pengajian?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
5. Apakah anda sering mempelajari buku-buku Islami?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
6. Apakh anda sering menjalankan puasa?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
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7. Apakah anda sering shalat ied?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah
B. Daftar Wawancar a
a. Wawancar a Dengan Pasangan Perkawinan Di Bawah Umur
1. Apakah anda mengetahui arti perceraian?
2. Bagaimana anda menyelesaikan masalah keluarga?
3. Menurut anda bagaimana bahagia dalam rumah tangga?
4. Apakah anda tahu arti pernikahan dan apakah andgetehui Undang-
undang tentang perkawinan?
5. Apakah alasan anda menikah?
6. Apakah kebutuhan anda sebagai istri sudah terpgnuhi
7. Bagaimana kehidupan kondisi rumah tangga anda?
8. Pernahkah anda bertengkar karena masalah ekonomi?
b. Wawancar a Dengan Bapak Kaur Bapak Badrudin
1. Apakah anda mengetahui UU pernikahan?
2. Bagaiamana ketergantungan masyarakat terhadap kyai?
3. Bagaimana kondisi pengetahuan hukum masyarkat Desap terutama
hukum perkawinan?
4.Bagaimana gaya hidup masyarakat tracap?
5. Apakah hal tersebut dapat mempengaruhi sikap pemrgavasyarat Desa
Tracap?
c. Wawancara Dengan Orang Tua Pasangan Perkawinan Di Bawah
Umur
1. Apa penyebab perceraian yang sering terjadi?
2. Apakah anda mengetahui arti perceraian?
3. Apa jenjang pendidikan anak Bapak dan Ibu waktuikadr?
4.Apa yang menjadi tolak ukur Bapak dan Ibu dalam ikadtkan
anaknya?

5. Bagaimana perasaan Bapak dan Ibu jika anak meniqadit?
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6. Faktor apa yang mendorong Bapak dan lbu untuk cepmatikahkan
anaknya?

7. Apa Bapak dan Ibu mempunyai kriteria dalam menikahénaknya?

8. Bagaiamana kesan Bapak dan Ibu terhadap Kiyai?

. Wawancar a Dengan KUA

1. Berapa jumlah perkawinan yang tercatat dalam KUA tiéun 2005-
200872

2. Apakah dari semua catatan tentang perkawinan datssesuai dengan
UU No. 1 Tahun 19747

3. Sejauh mana Bapak/ Ibu memantau pelaksanaan pedaugihususnya
di Desa Tracap Kecamatan Kaliwiro kabupaten Wono®2ob

4.Bagaiaman menurut bapak dan ibu jika terjadi kpgurikahan dibawah
umur

. Wawancar a dengan PPPN (Pembantu Pegawai Pencatat nikah di Desa

Tracap)

1. Bagaiman pernikahan yang terjadi di desa tracap?

2.Bagaimana upaya yang ditempuh jika usia mempelavaih ketentuan
yang berlaku?

3. Kenapa mereka menikah di bawah umur?

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pernikdhbawah umur?

5. Kenapa tingkat pendidikan di Desa Tracap sangalateh

6. Mata pencaharian apa yang banyak dikerjakan oleh$u@ami?

7.Apakah karena faktor rendahnya pendidikan masyarajkang
menyebabkan terjadinya pernikahan dini?

8.Mata pencaharian apa ynag banyak dikerjakan olea pauami dan
Isteri?

. Wawancar a dengan tokoh-tokoh M asyar akat

1. Apa yang anda ketahui tentang Undang-undang Nahunt1974 tentang
perkawinan dan bagaimana pendapat anda tentamgrsaibut?

2. Bagaimana menurut anda tentang pernikahan di bawain?

3. Setujukah anda dengan perkawinan di bawah umualzeannya?
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4. Menurut anda kenapa masyarakat Desa Tracap mdajh teelakukan
perkawinan di bawah umur?

5. Bagaimana peran bapak kiyai dalam kehidupan anda?
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